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BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

VI.1 Konsep Perencanaan
VI1.1.1 Konsep Perencanaan Progamatik
Dalam Konsep Perencanaan Progamatik ini akan dibahas
mengenai sistem lingkungan, sistem manusia, perencanaan tapak
dan perencanaan tata bangunan dan tata ruang.
VI1.1.1.1 Pelaku dan Besaran Ruang
Pelaku yang akan beraktifitas didalam Arena
Sepeda Balap Velodromdi Yogyakarta inidibagi menjadi
tiga yaitu:
a. Pembalap Sepeda Velodrom
b. Pengunjung
c. Pengelola
Dengan prediksi perkembangan jumlah peminat
olahraga balap sepeda Velodrom, secara
spasialkebutuhan luas area untuk kegiatan pada Arena

Sepeda Balap Velodrom adalah sebagai berikut:
Tabel VI.1 Besaran Ruang Total

Besaran Tiap Zona Luas (m?)
Besaran Ruang Utama 18.109,819
Besaran Ruang Penunjang 90,506
Besaran Ruang Pengelola 53,768
Total 18254,093

18254,093 m?-»40% ; 60% 27381,139 m?

Total keseluruhan site yang dibutuhkan yaitu 18254,093 m2 +
27381,139 m?
= 45632,233 m?
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VI1.1.1.2 Konsep Lokasi dan Tapak

Arena Sepeda Balap Velodromdi Yogyakarta
terletak di Kabupaten Sleman. Tapakmerupakan bagian
dari Komplek Kawasan Olahraga Terpadu Sleman yang
terdiri dariStadion Sepakbola Internasional Sleman.
Tapak vyang dipilih merupakan lahan kosongyang
termasuk dalam Rencana Komplek Kawasan Olahraga
Terpadu Sleman. Tapakmerupakan lahan yang terletak di
pertigaan dengan lebar jalan yang cukup luasmencapai
10 m hingga 15 m.

Gambar VI.1 Lokasi Tapak

Luas site adalah sekitar 33075 m? dan batas batas sitenya adalah :

[IUtara : Lahan kosong, persawahan
U Timur : Lahan kosong persawahan
[ISelatan : Jalan Maguwoharjo, lahan kososng, dan persawahan.

[IBarat : Stadion Maguwoharjo
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Lahan tersebut merupakan lahan yang digunakan
sebagai persawahan dengankondisi kontur yang relatif
datar dan lebih rendah dari kondisi permukaan jalan
sekitar 2 m. Dari analisis kondisi tapak yang telah
dilakukan, dapat dibagi zona-zona Arena Sepeda Balap
Velodrom di Yogyakarta pada tapak adalah sebagai
berikut:

a. Zona parkir dan hijau
b. Zona pendukung
c. Zona utama
V1.1.1.3 Konsep Perencanaan Tata Bangunan dan Ruang

Berdasarkan zonasi tersebut dan analisis
kebutuhan ruang serta hubunganantar fungsi pada Arena
Sepeda Balap Velodrom, dapat diketahui penataan tata
bangunan dan tataruang sebagai berikut:

Entrance

Exit

Gambar V1.2 Tata Bangunan
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V1.2 Konsep Perancangan
V1.2.1 Konsep Perancangan Progamatik
Konsep perancangan programatik pada Arena Sepeda Balap
Velodrom di Yogyakartamencakup konsep fungsional, konsep
perancangan tapak, konsep perancangan tataruang, konsep
perancangan pengkondisian ruang, konsep perancangan struktur
dankonstruksi, konsep perancangan utilitas bangunan, dan konsep
kelangkapanbangunan.
V1.2.1.1 Konsep Fungsional
Konsep fungsional Arena Sepeda Balap
Velodromdi Yogyakarta dapat digambarkanmelalui
organisasi ruang sebagai berikut:

Parkir
Entrance
I I S Pendukung
Parkir I Utama
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Gambar V1.3 Organisasi Ruang
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Dari organisasi ruang diatas terbagi menjadi tiga
area yaitu area utama, areapendukung dan area parkir.
Sistem pembagian area yang digunakan adalah sistemring.

Parkir

Utama

Gambar V1.4 Pembagian Area/Zona

V1.2.1.2 Konsep Perancangan Tapak

Konsep perancangan tapak memfokuskan pada
sirkulasi baik kendaraanmaupun pejalan kaki pada Arena
Sepeda Balap Velodromdi Yogyakarta. Hal ini
disebabkansangat pentingnya sirkulasi pada tipologi
seperti Arena Sepeda Balap Velodromini
yangkepadatannya temporal atau serentak dalam waktu-
waktu tertentu seperti sebelumpertandingan maupun
setelah pertandingan. Untuk itu sirkulasi kendaraan mobil
ataumotor pengunjung pada Arena Sepeda Balap

Velodrom adalah sebagai berikut:
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Bangunan Utama

Entrance

Sirkulasi kendaraan bermotor Drop in
e Sirkulasi Kendaraan Bermotor

Gambar V1.5 Sirkulasi Kendaraan

V1.2.1.3 Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang
Tampilan facade bangunan difokuskan pada
bangunan utama sebagai “pointof view” yang menunjukan
karakter dinamis dengan pendekatan transformasi

karakteratlit balap sepeda Velodrom.
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Sawah

View kedalam dari
para pengguna
motor dan pejalan

kaki

View kedalam dari
para pengguna
motor dan pejalan
kaki

Stadion

Gambar V1.6 Peletakan Facade

B Cukup Dinamis

[ Sangat Dinamis
—.
Stadion

Gambar V1.7 Level Kedinamisan

V1.2.1.4 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang

Pencahayaan Ruang

Sistem pencahayaan pada Arena Sepeda Balap
Velodrom menggunakanpencahayaanalami dan buatan.
Pencahayaan buatan menggunakan jenis lampu

Fluorescent untukruangan-ruangan karena lebih hemat
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energi dibandingkan jenis lampu yang lain.Untuk dalam
lapangan menggunakan lampu sorot phillips LED 28

watt (setara lampusorot halogen 300watt)

Gambar V1.8 Lampu Sorot LED

Penghawaan Ruang

Penghawaan pada Arena Sepeda Balap
Velodromdi  Yogyakarta  menggunakanpenghawaan
alami dan buatan. Penghawaan alami pada ruang-ruang
selasar, poskeamanan, dan restoran. Penghawaan buatan
menggunakan air-conditioner (AC) tipewindows dan
split (single dan multi). Pada ruangan-ruangan
pendukung kegiatanmenggunakan sistem ac single.
Sedangkan pada lapangan, sirkulasi udaradibantu dengan

ac multi.

L',[..n - sttt S B A2 )

Gambar V1.9 Air Conditioning
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V1.2.1.5 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi

Sistem pondasi yang digunakan pada Arena
Sepeda Balap Velodromini adalah pondasimenerus,
pondasi footplate, dan pondasi basement dengan Kisi-
Kisi. Pondasi menerusdigunakan sebagai pondasi
dinding-dinding yang membagi ruangan.
Sementarakombinasi pondasi footplate dan pondasi
basement digunakan karena selainbertingkat, bangunan
Arena Sepeda Balap Velodromjuga termasuk bangunan
bentang lebar.
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Gambar V1.10 Pondasi Menerus, Sistem Pondasi Basement, dan Foot Plate

Sistem srtuktur atap pada Arena Sepeda Balap
Velodrommenggunakan sistem rangkaspace frame
dengan material baja ringan. Sementara penutup atapnya
menggunakankombinasi antara aluminium(alucopan),

polycarbonate, dan smart glass.

Gambar V1.11 Alucopan, Polycarbonat, dan Space Frame Structure
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Untuk  dibeberapa sisi ruangan plafond
menggunakan materialkalsiboard.Keuntungan
manggunakan jenis material ini adalah ringan, mudah
dibentuk, dantahan lama. Dinding yang di gunakan pada
Arena Sepeda Balap Velodromadalah  dinding
yangbersifat kuat dan ringan. Hal ini disebabkan karena
dinding bukan sebagai struktur.Dinding hanya sebagai
sekat ruang dan dapat berupa partisi yang mampu
dibongkarpasang. Selain itu jugamenggunakan dinding
pasangan bata biasa.

Untuk lantai padaruang dalam Arena Sepeda
Balap Velodrommenggunakan berbagai kombinasi
materialdiantaranya, keramik, batu telon, lapisan semen,
dan batu alam. Sementara untukperkerasan ruang luar
digunakan material yang berpori-pori besar dan banyak
sepertipaving block. Paving block digunakan karena
mampu meneruskan air hujan ke dalamtanah. Selain itu
dipilih paving block yang lengkung agar menambah efek
dinamisdisamping adanya pengkombinasian material

dengan benggunaan batu alam.

V1.2.1.6 Konsep Utilitas Bangunan

Sumber air bersih pada Arena Sepeda Balap
Velodromdi Yogyakarta berasal dari duasumber, yaitu
dari PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) dan dari
sumur air tanah.Sistem distribusi air dengan sistem
down-feed, sehingga hemat listrik karena pompatidak
bekerja terus menerus melainkan air ditampung pada
tangki penampungan airsebagai pasokan utama. Cara

kerja sistem downfeed sebagai berikut:
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Gambar V1.12 Down feed System

Untuk manghemat penggunaan air terdapat
paying-payung drainase yangmampu menampung air
hujan yang nantinya dapat di gunakan untuk pengisian
kolammaupun penyiraman tanaman serta cadangan air
hydrant.

Sistem jaringan air kotor pada Arena Sepeda
Balap Velodromedi Yogyakartamenggunakan sistem
pembuangan langsung. Limbah air kotor yang dihasilkan
yaituair sabun, air lemak, air kotor dan kotoran, dan air
hujan. Ketiga limbah air kotormemiliki sumur peresapan
yang berbeda.

Sumber jaringan listrik pada Arena Sepeda Balap
Velodromdi  Yogyakarta berasal dariPT. PLN
(Perusahaan Listrik Negara) dan dari generator (genset).
Pasokan listrik daritrafo masuk ke dalam bangunan
melalui kabel bawah tanah, dengan rak kabel
(pipaaluminium). Generator berfungsi sebagai sumber
energy cadangan yang dapatdigunakan ketika terjadi

pemadaman listrik dari pusat.
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Sistem jaringan telekomunikasi pada Arena
Sepeda Balap Velodromdi Yogyakartameliputi jaringan
telepon dan internet yang terpisah. Jaringan telepon
memilikibeberapa nomor telepon induk, dengan
beberapa nomor ekstensi, sehingga jaringantetap menjadi
satu dan dapat melakukan sambungan antar bangunan

dengan intercom(internal communication).

Jaringan internet menggunakan server untuk
mengaturbandwith pemakaian untuk setiap komputer dan
router untuk penentuan area hot-spot.

Sistem penanggulangan kebakaran pada Arena Sepeda
Balap Velodromedi Yogyakartameliputi perletakkan
hydrantbox, sprinkler, fire-extinguiser (Pemadam Api
Ringan),tangga darurat. Sprinkler dan fire-extinguiser

(Pemadan Api Ringan).

4

Gambar VI1.13 Fire Protection System
Pada Arena Sepeda Balap Velodromdi

Yogyakarta, sprinkler baik berisi air maupun zatkimia
kering dipasang dengan jarak antar sprinkler 3-5 m
secara overlapping,sedangkan jarak sprinkler dengan
dinding maksimal 2,3m. Pemasangan secaraoverlapping
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dilakukan agar dapat mencapai sudut-sudut dalam
ruangan.

Sistem pembuangan sampah pada Arena Sepeda
Balap Velodromdi Yogyakartamenggunakan sistem
penampungan yang disesuaikan dengan jenis sampabh,
yaitusampah kering, sampah basah, dan sampah plastik.
Pusat pembuangan sampahterpusat di daerah area servis
yang secara berkala dilakukan pembuangan dengan
truksampah. Penyediaan tempat sampah dibagi menjadi
dua, yaitu tempat sampah umumdan internal.

Sistem penangkal petir pada Arena Sepeda Balap
Velodromdi Yogyakarta menggunakanpenangkal petir
tipe Viking 06 dengan prinsip sangkar Faraday yang
membentuksangkar  pelindung  bangunan, karena
merupakan bangunan atap datar. Penangkal petirtipe
Viking 06 dapat ditambahkan dengan beberapa batang
pendek (finial) padabagian ujung, sisi, bagian dari atap

bangunan yang diperkirakan mudah tersambarpetir.

8 )| =3

Gambar VI1.14 Penangkal Petir Sangkar Faraday
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Pemasangan penangkal petir dengan sistem
Faraday pada Arena Sepeda Balap Velodromdi
Yogyakarta adalah dengan jarak penghantar mendatar
yang sejajar minimal 7,5 mdan jarak maksimal 15 m.
Penambahan  batang-batang  pendek  (finial) di
antarapenghantar mendatar yang sejajar diperlukan,
dengan jarak pemasangan antar finial 5m dengan tinggi

finial minimal 20 cm.

V1.2.2 Konsep Perancangan Penekanan Studi
V1.2.2.1 Konsep Perancangan Wujud Ruang Luar yang
Dinamis
Wujud ruang luar yang menunjukan karakter
dinamis dengan pendekatankarakter permainan futsal
pada Arena Sepeda Balap Velodromdi Yogyakarta

adalah sebagaiberikut:

Tabel V1.2 Konsep Perancangan Wujud Ruang Luar yang Dinamis

Wujud konseptual ruang luar

Elemen pembentuk karakter Dinamis
(semangat, pergerakan, penyesuaian diri)

BENTUK

Gubahan massa:

Massa gedung parkir:

e Bentuk bangunan gubahan massa bangunan parkir diambil dari
semangat dan
pergerakan.
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Sirkulasi antar massa:
1. Antara area gedung parkir dan gelanggang futsal di hubungkan oleh
sebuah jembatan.

2. Antara area gedung parkir dan gelanggang futsal sirkulasinnya melalui
ramp maupun anak tangga.

3. Antara area gedung parkir dan gelanggang futsal sirkulasinnya melalui

sub way.
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Terdapat payung drainase yang mampu menangkap air hujan yang
nantinya akan diolah dan digunakan sebagai air pengisi kolam, penyiram
tananman , dan sebagai penyimpan cadangan air tanah.

WARNA

Pelingkup keras
Area pejalan kaki dan perkerasan:

Karakter dinamis dimunculkan dengan menggunakan gradasi warna
maupun penggunaan kombinsai warna pada perkerasan maupun area
pejalan kaki.

Pelingkup Lunak:

Vegetasi

Pelingkup lunak berupa taman pengaturan warnannya menggunakan
warna alami dari

vegetasi yang digunakan. Efek dinamis muncul dari warna warni alami
dari vegetasi tanpa pengaturan khusus.

Kedinamisan dalam warna dapat muncul dari berbagai macam perdu.
Selain menngunakan warna dari bunga, dapat pula menngunakan
kombinasi warna yang muncul dari daun. Contoh : perdu berbunga
adalah mawar, melati dan pisang-pisangan. Sementara contoh perdu yang
daunnya berwarna adala sansivera dan aglonema.
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TEKSTUR
Perkerasan pada jalur pejalan kaki dan tempat duduk taman mengunaka
tekstur yang

berselang seling, perpaduan tekstur kasar dan halus.

paving-beton aci-batu
kasar-halus-kasar
PROPORSI dan SKALA

Skala bangunan terhadap manusia.

rece—rag 3
BT T e
(e=——— { T — 2—>
T = — ) | A~ j
‘ + ~ 1
{ A A |
N J s o
Wé-)ad

Adanya perbedaan skala dan proporsi pada masa bangunan bangunan
pendukung dan bangunan utama arena balap sepeda Velodrom
memberikan kesan dinamis.
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JENIS BAHAN

Elemen Pembatas:

Kulit bangunan:

Pelingkup keras yaitu kulit bangunan terdiri dari berbagai macam
material seperti kaca, beton, baja ringan, dan polycarbonat.

Elemen Pengisi:
Perkerasan pada jalur pejalan kaki terdiri dari material beton, paving dan
bebatuan.
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V1.2.2.2 Konsep Perancangan Wujud Ruang Luar yang sesuai
Balap Sepeda Velodrom

Wujud gubahan massa bangunan utama pada
Arena Sepeda Balap VelodromdiYogyakarta adalah
menggunakan rotasi pergerakan pemain dari strategi
awal Kkestrategi berikutnya. Rotasi strategi juga
mempengaruhi pola pergerakan pemain.

Kedinamisan dalam balap sepeda Velodrom juga
dapat diterjamahkan sebagai keluwesan polapergerakan
pembalap saat terjadi perubahan strategi. Pola
pergerakan atlit ketikaadanya perubahan strategi yang
akan diwujudkan dalam bentuk gubahan massabangunan
utama Arena Sepeda Balap Velodrom diYogyakarta.

Gambar V1.15 Rencana Bentuk Bangunan
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V1.2.2.3 Konsep Perancangan Wujud Ruang Dalam yang

Dinamis

Tabel V1.3 Konsep Perancangan Wujud Ruang Dalam yang Dinamis

Wujud konseptual ruang dalam

Elemen pembentuk karakter Dinamis
(semangat, pergerakan, penyesuaian diri)

S
™

BENTUK

Elemen Pembatas:

Plafon pada selasar bergelombang mengadopsi dari kata kunci
pergerakan yang akan

menimbulkan karakter dinamis

Dinding pada selasar melengkung mengadopsi dari kata kunci
peneysuaian diri, hal ini juga semakin memperkuat karakter dinamis
yang diciptakan dalam suatu ruang.

— i

RB_c el
/d F~—““ Ji_
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Aplikasi:

WARNA

Dinding menggunakan garadasi warna, selain itu kombinasi warna yang
menunjukan karakter dinamis.
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TEKSTUR

Elemen pembatas
Pada lantai teras, lobby, dan selasar terdapat kombinasi tekstur.

kasar-halus-kasar
batu-keramik-beton

PROPORSI dan SKALA

Plafon pada selasar yang bergelombang memberikan pengalaman
meruang yang berfariasi karena menawarkan banyak proporsi dan skala

ruang.

S e f’\\\
b &
o

JENIS BAHAN

Elemen Pembatas:

Dinding kombinasi antara dinding beton, kaca, dan polycarbonate.
Lantai menggunakan material kombinasi antara batu alam dan keramik.
Plafond menggunakan kombinasi antara kalsiboard, kaca, dan

aluminium.

V1.2.2.4 Konsep Perancangan Wujud Ruang Dalam yang
Sesuai Karakter Atlit Balap Sepeda Velodrom
Wujud ruang dalam yang sesuai karakter atlit
balap sepeda velodrom ini mampu diwujudkan
denganmembawa ekspresi ruang luar ke karakter ruang
dalam, sesuai dengan teori Granham.Pencapaian suatu

Arena Balap Sepeda Velodrom di Yogyakarta  Andreas Suryonindito 1 06 01 12644



BAB VI KONSEP PERENCANAAN DANPERANCANGAN _

karakter terhadap manusia tidak hanya secara indrawi,
namun jugamempengaruhi perasaan manusia. Sementara
pencapaian ekspresi merupakan pesanyang diterima
terhadap suatu bentuk atau secara visual mampu
mengirimkan pesandari sebuah bentuk.

Sehingga elemen yang digunakan adalah Physical
appearance (rupa secarafisik) dimana bentuk-bentuk dari
ekspresi ruang luar mampu dirasakan ketika beradadi
ruang dalam atau pesan yang disampaikan secara visual

ruang luar mamputertangkap pada ekspresi ruang dalam.
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